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Bacaan dari Kitab Pertama Samuel (8:4-7.10-22a)

Sekali peristiwa berkumpullah semua tua-tua Israel. Mereka datang kepada Samuel di Rama
dan berkata kepadanya, “Engkau sudah tua dan anak-anakmu tidak hidup seperti engkau. Maka
angkatlah sekarang seorang raja untuk memerintah kami, seperti halnya dengan segala bangsa
lain.” Waktu mereka berkata, “Berikanlah kepada kami seorang raja untuk memerintah kami,”
Samuel menjadi kesal hati. Maka berdoalah Samuel kepada Tuhan. Tuhan bersabda kepada
Samuel, “Dengarkanlah perkataan bangsa itu! Segala hal yang mereka katakan kepadamu,
turutilah! Sebab bukan engkau yang mereka tolak, tetapi Akulah yang mereka tolak! Maksud
mereka: jangan Aku menjadi raja atas mereka.” Samuel menyampaikan segala sabda Tuhan
kepada bangsa itu, yang meminta seorang raja kepadanya. Kata Samuel, “Inilah yang menjadi
hak raja yang akan memerintah kamu: Anak-anakmu laki-laki akan diambilnya dan
dipekerjakannya pada kereta dan pada kuda, dan mereka harus berlari di depan keretanya. la
akan menjadikan mereka kepala pasukan seribu dan kepala pasukan lima puluh. Mereka harus
membajak ladangnya dan mengerjakan penuaian baginya; mereka harus membuat senjata-
senjatanya dan perkakas keretanya. Anak-anakmu perempuan akan diambilnya sebagai juru
campur rempah-rempah, juru masak dan juru makanan. Selanjutnya dari ladangmu, dari kebun
anggur dan kebun zaitunmu akan diambilnya yang paling baik, untuk diberikannya kepada
pegawai-pegawainya; dari gandum dan hasil kebun anggurmu akan diambilnya sepersepuluh,
untuk diberikannya kepada pegawai-pegawai istana dan kepada pegawai-pegawainya yang lain.
Budak-budakmu laki-laki dan budak-budakmu perempuan, ternakmu yang terbaik dan keledai-
keledaimu akan diambilnya dan dipakainya untuk pekerjaannya. Dari kambing dombamu akan
diambilnya sepersepuluh, dan kamu sendiri akan menjadi budaknya. Pada waktu itu kamu akan
berteriak karena raja yang kamu inginkan itu, tetapi Tuhan tidak akan menjawab kamu.” Tetapi
bangsa itu tidak mau mendengarkan perkataan Samuel. Mereka bersikeras, “Tidak, kami harus
punya raja. Biar kamipun sama seperti segala bangsa lain! Raja kami akan menghakimi kami dan
memimpin kami dalam perang!” Samuel mendengarkan segala perkataan bangsa itu, dan
menyampaikannya kepada Tuhan. Tuhan bersabda kepada Samuel, “Turutilah permintaan
mereka, dan angkatlah seorang raja bagi mereka!”

Mazmur Tanggapan (Mzm 89:16-29)

R: Kasih setia-Mu, ya Tuhan, hendak kunyanyikan selamanya.

1. Berbahagialah bangsa yang tahu bersorak-sorai, ya Tuhan, mereka hidup dalam cahaya
wajah-Mu; karena nama-Mu mereka bersorak-sorai sepanjang hari, dan karena keadilan-Mu
mereka bermegah-megah.

2. Sebab Engkaulah semarak kekuatan mereka, dan karena Engkau berkenan, tanduk kami
ditinggikan. Sebab milik Tuhanlah perisai kita milik Yang-Kudus-Israellah raja kita.

Bacaan Injil Matius (19:16-26)

Pada suatu hari ada seorang datang kepada Yesus, dan berkata, “Guru, perbuatan baik apakah
yang harus kuperbuat untuk memperoleh hidup kekal?” Jawab Yesus, “Apakah sebabnya
engkau bertanya kepada-Ku tentang apa yang baik? Hanya satu yang baik. Tetapi jikalau engkau



ingin masuk ke dalam hidup, turutilah segala perintah Allah.” Kata orang itu kepada-Nya,
“Perintah yang mana?” Kata Yesus, “Jangan membunuh, jangan berzinah, jangan mencuri,
jangan mengucapkan saksi dusta, hormatilah ayahmu dan ibumu, dan kasihilah sesamamu
manusia seperti dirimu sendiri.” Kata orang muda itu kepada Yesus, “Semuanya itu telah
kuturuti, apa lagi yang masih kurang?” Kata Yesus kepadanya, “Jikalau engkau hendak
sempurna, pergilah, juallah segala milikmu, dan berikanlah itu kepada orang-orang miskin,
maka engkau akan beroleh harta di surga. Kemudian datanglah kemari dan ikutlah Aku.” Ketika
mendengar perkataan itu, pergilah orang muda itu dengan sedih, sebab banyaklah hartanya.
Yesus berkata kepada murid-murid-Nya, “Aku berkata kepadamu: Sungguh sukar sekali bagi
seorang kaya untuk masuk ke dalam Kerajaan Surga. Sekali lagi Aku berkata kepadamu: Lebih
mudah seekor unta masuk melalui lubang jarum daripada seorang kaya masuk ke dalam
Kerajaan Allah.” Mendengar itu, sangat gemparlah para murid dan berkata, “Jika demikian,
siapakah yang dapat diselamatkan?” Yesus memandang mereka dan berkata, “Bagi manusia hal
ini tidak mungkin, tetapi bagi Allah segala sesuatu mungkin!”



